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ABSTRAK 

 Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan merupakan destinasi 

wisata sejarah yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata 

dark tourism di Yogyakarta. Hal ini dapat diketahui dari dark history yang dimiliki 

monumen tersebut. Akan tetapi, masih belum ada rencana dan semangat dari 

pengelola monumen untuk mengembangkan destinasi menjadi sebuah dark 

tourism. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dark 

tourism dari sisi spektrum kelas dan fasilitas penunjang dark tourism yang ada di 

Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

 Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, observasi, studi 

pustaka dan dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan purposive 

sampling, yang mana informan dalam penelitian ini adalah perwakilan dari Dinas 

Sosial Yogyakarta dan Petugas Museum selaku pengelola serta Ahli sejarah. 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dengan pendekatan keruangan, yakni dengan menjelaskan lokasi 

dark tourism dan spektrum daya tarik serta kelengkapan fasilitas penunjang dark 

tourism yang dimiliki destinasi. Peneliti juga menggunakan metode penilaian 

(skoring) untuk mengetahui nilai potensi spektrum kelas dan fasilitas penunjang 

dark tourism di Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

 Hasil penelitian yang didapatkan adalah Museum Monumen Pahlawan 

Pancasila Kentungan dari sisi spektrum kelas dark tourism, termasuk dalam kelas 

“Darker” atau sangat kelam dengan skor 14. Hal ini berdasarkan penilaian yang 

dilakukan terhadap indikator – indikator spektrum dark tourism, yaitu: waktu dan 

lokasi, pengaruh politik, interpretasi produk dan komersialisasi. Dari sisi fasilitas 

penunjang dark tourism termasuk dalam potensi fasilitas “Tinggi” dengan skor 26. 

Hal ini berdasarkan pada penilaian yang dilakukan terhadap indikator – indikator, 

yaitu: fasilitas primer (kondisi, keragaman, keunikan, dan cakupan dark history), 

sekunder (akomodasi, fasilitas belanja dan kuliner), kondisional (moda transportasi 

dan pramuwisata) dan promosi. 

 

 

Kata kunci : Potensi, dark tourism, spektrum kelas, fasilitas penunjang, Museum 

Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan 
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ABSTRACT 

 Pancasila Hero Monument Museum Kentungan is a historical tourist 

destination that has the potential to be developed into a dark tourism tourist 

destination in Yogyakarta. This can be seen from the dark history of the monument. 

However, there is still no plan and enthusiasm from the monument manager to 

develop the destination into a dark tourism. Therefore, this study aims to determine 

the potential of dark tourism in terms of the class spectrum and dark tourism 

supporting facilities at the Pancasila Hero Monument Museum Kentungan. 

 The research design used is descriptive qualitative. Data collection 

methods used by researchers are interviews, observation, literature study and 

documentation. Determination of informants was carried out by purposive 

sampling, in which the informants in this study were representatives from the 

Yogyakarta Social Service and the Head of Monument as the manager also an 

Historian. The data analysis method used to answer this research problem is 

descriptive analysis with a spatial approach, namely by explaining the location of 

dark tourism and the spectrum of attraction as well as the completeness of dark 

tourism supporting facilities owned by the destination. Researchers also use a 

scoring method to determine the potential value of the class spectrum and dark 

tourism supporting facilities at the Kentungan Pancasila Hero Monument. 

 The results obtained are the Pancasila Hero Monument Museum 

Kentungan from the dark tourism class spectrum, including in the "Darker" class 

with a score of 14. This is based on an assessment made of the indicators of the 

dark tourism spectrum, namely: time and location, influence politics, product 

interpretation and commercialization. In terms of supporting facilities, dark 

tourism is included in the potential for "High" facilities with a score of 26. This is 

based on an assessment made of indicators, namely: primary facilities (condition, 

diversity, uniqueness, and dark history coverage), secondary (accommodation, 

shopping and culinary facilities), conditional (mode of transportation and tour 

guide) and promotion. 

 

 

Keywords: Potential, dark tourism, class spectrum, supporting facilities, Pancasila 

Hero Monument Museum Kentungan 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seiring berkembangnya zaman, pariwisata tidak hanya menjadi 

sebuah keinginan bagi masyarakat, melainkan suatu kebutuhan. 

Pariwisata yang menjadi sebuah kebutuhan menyebabkan destinasi wisata 

semakin beragam dan terus berfokus untuk memuaskan kebutuhan 

wisatawan (Trauer, 2006 : 1). Masyarakat saat ini lebih memilih destinasi 

wisata yang memiliki keunikan dengan tujuan untuk mencari pengalaman 

yang lebih intim dan kompleks (Cordina, dikutip dari G. Gisela, 2020: 

258). Pada masa sekarang, terdapat tren wisata baru yaitu wisatawan 

memilih menghindari kegiatan wisata yang bersifat mass tourism dan 

memilih kegiatan wisata yang bisa menyalurkan minat dan hobi mereka. 

Oleh sebab itu, konsep wisata minat khusus semakin gencar 

diperbincangkan dan menjadi hal menarik untuk dijelajahi lebih lanjut. 

Wisata minat khusus mengarah pada pariwisata yang terbentuk 

karena minat - minat spesifik wisatawan. Pada umumnya, wisatawan 

minat khusus mempunyai motivasi atau keingintahuan yang tinggi dan 

ingin memperoleh sesuatu hal yang baru dalam kegiatan berwisata. 

Wisatawan yang melakukan kegiatan wisata minat khusus ini juga karena 

berkeinginan untuk mencari tantangan dan mewujudkan ketertarikannya 

terhadap suatu destinasi. Oleh sebab itu, kegiatan wisata minat khusus ini 

biasanya hanya diikuti oleh jumlah yang terbatas dan biasanya wisata 

 

 

 

1 

A. Latar Belakang 
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minat khusus sangat berhubungan dengan hobi seseorang atau komunitas. 

Beberapa tahun terakhir ini, terdapat kegiatan wisata yang tingkat 

kepopulerannya semakin tinggi yaitu dark tourism (Kurnaz, 2013 

: 57). 

 

Dark tourism merupakan sebuah kegiatan perjalanan ke tempat- 

tempat yang berhubungan dengan nuansa yang tidak lazim, seperti 

fenomena bencana, peperangan, atau tragedi yang mengisahkan situasi 

yang kelam. Sejalan dengan Blom (2000 : 12), membagi jenis wisata ini 

sebagai segmen ceruk pasar postmodern dan menjadi satu dari lima 

segmen pasar penting produk pariwisata di masa depan yang akan terus 

berkembang (Vellas & Becherel, 2008, dikutip dari Lilis, 2012 : 2). Seperti 

kegiatan wisata pada umumnya, bahwa dark tourism telah mengalami 

perkembangan dan menjadi kegiatan wisata unggulan dengan kegiatan 

mengunjungi kawasan medan perang, pemakaman, serta kawasan 

bencana. Indonesia memiliki ragam destinasi yang berpotensi 

dikembangkan menjadi wisata berbasis dark tourism karena terdapat 

berbagai peninggalan bangunan selama masa penjajahan. Daerah di 

Indonesia yang memiliki potensi wisata dark tourism adalah Yogyakarta. 

Yogyakarta memiliki berbagai peristiwa atau tragedi kelam yang pernah 

terjadi selama masa penjajahan dan pasca kemerdekaan, seperti Serbuan 

Kotabaru, Serangan Umum 1 Maret, hingga Pemberontakan Komunis. 

Terdapat berbagai peninggalan monumental seperti benteng, makam, goa 

persembunyian dan kemudian dibangun monumen serta 
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museum yang bertujuan sebagai edukasi sejarah dan pengingat bagi 

masyarakat akan sejarah kelam yang dimiliki Yogyakarta. Hal ini menjadi 

indikasi bahwa Yogyakarta memiliki potensi untuk mengembangkan 

konsep wisata berbasis dark tourism di destinasi wisata bersejarah yang 

dimiliki dan destinasi yang memiliki potensi dark tourism di Yogyakarta 

adalah Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan merupakan 

monumen yang dibuat untuk mengenang para pahlawan yang menjadi 

korban G30S/PKI di Yogyakarta. Museum ini memiliki sebuah pendopo 

utama yang didalamnya terdapat lubang tempat ditemukannya jenazah 

kedua perwira TNI yang menjadi korban pembantaian dan sebuah 

museum mini yang menyimpan berbagai koleksi. Museum ini juga 

memiliki replika kendaraan yang digunakan untuk menculik korban serta 

dua kendaraan tank yang digunakan untuk mengantar jenazah kedua 

korban perwira TNI. Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan 

memiliki potensi menjadi sebuah destinasi wisata berbasis dark tourism, 

hal ini ditunjukan dengan adanya kecenderungan wisatawan untuk 

memanfaatkan monumen sebagai sarana edukasi yang berhubungan erat 

dengan peristiwa kekejaman. Adanya peluang tersebut namun tidak 

diimbangi dengan semangat dari pengelola untuk mengembangkan dark 

tourism sebagai tema baru di monumen tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

potensi dark tourism yang dimiliki Museum Monumen Pahlawan 
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Pancasila Kentungan untuk menjadi sebuah destinasi wisata berbasis dark 

tourism di Yogyakarta dengan membuat proposal yang berjudul “Analisis 

Potensi Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan Sebagai 

Destinasi Wisata Dark Tourism di Yogyakarta” 

B. Fokus Masalah 

 

Adapun fokus masalah yang akan diteliti adalah potensi dark 

tourism dari sisi spektrum kelas dan fasilitas penunjang dark tourism di 

Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, tujuan yang 

ingin dicapai peneliti adalah untuk mengetahui potensi dark tourism dari 

sisi spektrum kelas dan fasilitas penunjang dark tourism di Museum 

Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak – 

pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru terkait 

wisata dark tourism, terutama potensi dark tourism yang dimiliki oleh 

sebuah destinasi wisata. Serta sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan dark tourism. 



 
 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan 

tentang wisata dark tourism dan dapat menjadi acuan bagi 

pengelola untuk mengetahui potensi wisata dark tourism 

yang dimiliki oleh destinasi. 
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